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ANALISIS PERBANDINGAN TINGKAT KESEHATAN BANK ANTARA BANK KONVENSIONAL DAN 

BANK SYARIAH DENGAN MENGGUNAKAN METODE CAMEL 

(Studl Kasus pada BRI Konvensional dan bank Muamalat Indonesia) 

Oleh: H. Azlb, SE., M.Si *)dan Yudha Gumilar *') 

ABSTRAK 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Dalam kegiatannya tidak fepas dari 
pelayanan dan kepercayaan kepada masyarakat. Untuk menjaga kepercayaa tersebut, 
bank harus memifiki kondisl keuangan yang sehat. Adapun sehat tidaknya bank tersebut 
dapat difihat dar/ anafisa terhadap faporan keuangan publikasi bank yang bersangkutan. 
Ketentuan Bl bahwa Teknik yang dipakal untuk menifai kondisi kesehatan bank 
menggunakan me/ode CAM£L, dafam penefitian in/ penelili membahas semua penifaian 
kesehatan bank dengan masing-masing satu indikator (rasio) pada aspek capital, assets 
quality, management, earnings, dan liquidity. 

Tujuan dar/ penefitaian in/ adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
tingkat kesehatan antara bank konvensionaf dan bank syariah. Adapun metoda penelitan 
yang d/gunakan adafah metoda anal/sa kuantitatif dengan ana/isis uji beda rata-rata, yang 
artinya membandingkan variabel yang sama tetapi sampel yang berbeda dan apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara kedua sampef tersebut. Dafam mengolah data penufis 
menggunakan program SPSS (statistic product and service solution) versi 14 dan diuji 
menggunakan independent sample /-test. 

Dar/ hasif pengujian penifaian tingkat kesehatan rata-rata, penufis menyimpulkan 
bahwa rata-rata capital adequacy ratio (CAR) bank konvansionaf sebesar 19,03% berada 
dlatas bank syariah yaitu 12,88% yang berarti kemampuan total modal bank konvensionaf 
deism menutupi aktiva bermasalah feblh besar dart pada bank syariah. Untuk rata-rata bad 
dtbt ratio (BDR) dart bank syarlah sebesar 4,80% febih baik daripada rata-rata BDR bank 
konvensional sebesar 7,05%, sehingga bank syariah dafam penge/o/aan aktiva produktif 
yang memlffkl potensf tldak dapat dikembalikan a/au manjadi karugian fabih kacil. Rata-rata 
net profit margin (NPM) bank konvansionaf labih basar 27,57% sahlngga kemampuan 
manajemen bank konvensiona/ dafam mandapatkan pandapatan fabih cepat dan besar. 
Rata-rata return on assets (ROA) bank konvensionaf 3, 86% berada diatas bank syariah 
1,81% yang artinya kemampuan bank konvensionaf da/am menghasifkan faba febih besar 
dibandingkan bank syariah. Sedangkan rata-rata loan to deposit ratio (LDR) bank 
konvensional sebesar 43,29% da/am menyalurkan dana kepada debitur dar/ sumber dana 
yang ada /ebih besar dar/ bank syariah dan mampu mengembalikan kewajiban-kewajiban 
kepada nasabah dengan cepat. 

Berdasarkan hasi/ penelitian penulis menyarankan sebaiknya bank syariah mampu 
menarik /ebih banyak nasabah untuk menyimpan dananya dibank sehingga bisa 
menambah modal bank syariah, meningkatkan kemampuan mengefo/a assets yang 
dlkuasa/ untuk meningkatkan pendapatan, dan mengoptimafkan dana yang dihimpun yang 
kemudian disalurkan dalam bentuk pembiayaan. 

Kala kunci : Bank Konvenslonal, Bank Syariah, Metoda CAM£L, Laporan keuangan 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini, persaingan antara perusahaan satu dengan yang lainnya semakin 

komplek dan ketat. lstilah globalisasi khususnya di dunia usaha telah menjadi primadona yang 

mencerminkan semakin kompetitifnya suatu bidang usaha, tak terkecuali industri perbankan dan jasa 

keuangan lain yang ada di Indonesia. Keberadaan bank dalam perekonomian modern sudah menjadi 

kebutuhan yang sulit dihindari, karena bank sudah menyentuh kebutuhan setiap orang dan seluruh 

lapisan masyarakat. Dengan menyimpan dana masyarakat dan menyalurkan kembali dalam bentuk 

kredit, bank Ieiah menjembatani pihak-pihak yang kelebihan dan membutuhkan dana (fungsl 

intermediasi). Selain itu juga, bank memberikan jasa dan pelayanan lain kepada masyarakat, misalnya 

dalam lalu lintas pembayaran maupun jasa keuangan lainnya. 

Dalam menghadapi persaingan setiap bank dituntut meningkatkan kinerjanya dengan 

mengerahkan seluruh sumber daya yang dimiiiki secara optimal untuk meningkatkan kemampuan 

bersaing di sektor perbankan. Kemampuan bersaing tersebut antara lain dapat berupa memberikan 

pelayanan yang baik kepada nasa bah serta menjaga kepercayaan kepada masyarakat melalul jaaa-jau 

yang diberikan bank. Jasa-jasa tersebut harus bisa memberikan kemudahan bagi nasabah-nasabahnya 

seperti halnya pelayanan personal, sms banking, internet banking, dan jasa-jasa lainnya. Teknologi yang 

tinggi membawa banyak perubahan berkaitan dengan cara perusahaan perbankan melayani nasabah. 

Selain sisi teknologi, para bank juga berlomba untuk memodifikasi strategi pemasaran, sehingga 

kepuasan para nasabah menjadi prioritas utama dalam pelayanan yang diberikan oleh industri perbankan 

Sebagai lembaga kepercayaan, bank tidak hanya dibutuhkan atau bermanfaat bagi lndlvidu dan 

masyarakat secara keseluruhan tetapi juga sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

ekonomi suatu negara. Dalam proses intermediasi, dana yang dikerahkan atau di mobilisasi oleh suatu 

bank selanjutnya akan disalurkan dan diinvestasikan ke sektor-sektor ekonomi produktif. Kegiatan bank 

ini tentu saja akan meningkatkan investasi, produksi, serta konsumsi barang dan jasa yang berartl akan 

meningkatkan kegiatan ekonomi suatu negara. Sementara itu, bank juga sangat membantu dalam 

mempelancar kegiatan transaksi, produksl, serta konsumsi melalui fungsl bank sebagal lembaga yang 

melaksanakan lalu iintas pembayaran. 

Sistem perbankan di Indonesia pada prlnsip dalam melakukan keglatan usahanya dibedakan 

menjadi bank konvensional dan bank syariah, dimana bank konvensional dalam menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan metode bunga. Bank konvensional memberikan imbalan ijasa) yang diterima oleh 

nasabah yang menyimpan dananya berupa bunga simpanan sedangkan untuk nasabah (debitur) yang 

meminjam uang (kredit), maka bank juga menarik jasa pinjaman kepada debitur tersebut berupa bunga 

pinjaman, besarannya bunga ditentukan oleh masing-masing bank. Adapun yang berdasarkan prinsip 

syariah (bank syariah) adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syarlah Islam, atau 

dengan kata lain yaitu bank yang tala cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Islam 

(AI-Quran dan Hadist). Dengan latar belakang adanya suatu keyakinan dalam agama Islam yang 
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merupakan suatu altematif alas perbankan dengan kekhususannya pada prinslp syariah. Dalam tala cara 

tersebut dijauhl praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk diisi dengan 

kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dari pembiayaan perdagangan. Bank berdasarkan 

prinsip syarlah diatur dalam UU No.10 tahun 1998 dan UU No. 23 tahun 1999, yang merupakan landasan 

hukum bagl Bank Indonesia untuk mengembangkan perbankan syariah, sehingga sekarang ini 

perkembangan bank syariah cukup pesat, karena perbankan syariah dianggap sebagai alternatif penting 

dalam menjalankan perekonomian yang tldak mengenal sistem bunga dengan tidak berpengaruh besar 

terhadap krlsis. 

Melihat peran perbankan yang sangat strategis, maka kesehatan perbankan menjadi suatu yang 

sangat vital. Bank yang sehat, baik secara individu maupun secara keseluruhan sebagai suatu sistem 

merupakan kebutuhan suatu perekonomlan yang ingin tumbuh dan berkembang dengan balk. 

Stabllltas dan kesehatan sektor perbankan sebagal bagian dari stabilitas sektor keuangan terka it 

erat dengan kesehatan suatu perekonomian. Apabila suatu sistem perbankan dalam kondisi yang tidak 

sehat, maka fungsl bank sebagal lembaga lntermediasi tidak berfungsi dengan optimal. Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi­

fungslnya dengan baik, dengan menjalankan fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat memberikan 

pelayanan yang baik kepada masyarkat serta bermanfaat bagi perekonomian secara keseluruhan. 

Untuk menjalankan fungsinya dengan balk bank harus mempunyai modal yang cukup, menjaga 

kualitas asetnya dengan baik, dlkelola dengan balk dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian. 

menghasllkan keuntungan yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, serta 

memelihara likulditasnya sehlngga dapat memenuhi kewajibannya setiap saat. Berdasarkan pasal 29 UU 

No. 7 Tahun 1992 sebagalmana telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank 

wajlb memellhara tlngkat kesehatannya sesuai dengan ketentuan kecukupan modal. kualitas aset. 

kualltas manajemen, llkuldltas, rentabllltas dan solvabilitas , serta aspek lain yang berkaitan dengan 

usaha bank dan wajlb melakukan kegiatan usaha sesual dengan prinsip kehati-hatian. 

Pengukuran tingkat kesehatan suatu bank sangatlah perlu bagi bank konvensional dan bank 

syarlah dlsamplng untuk melihat apakah bank tersebut sehat atau tidak, juga bisa menilai dari segi mana 

bank mengalaml penurunan atau kekurangan yang te~ad i. Walaupun bank syariah berbeda dengan bank 

konvensional secara prinsip, bank syariah harus tetap memegang teguh prinsip kehati-hatian dalam 

menjalankan keglatan operasinya dalam penilaian tingkat kesehatan bank. Penilaian tingkat kesehatan 

bank di Indonesia sampai saat lnl secara garis besar didasarkan pada faktor CAMEL (Capital , Asets 

Quality, Management, Earning, dan Liquidity) . Kelima faktor tersebut memang merupakan faktor yang 

menentukan kondlsi kesehatan suatu bank. Dalam melakukan penilaian atas tingkat kesehatan bank 

pada dasamya dllakukan dengan pendekatan kualitatif dengan menilai aspek-aspek permodalan, kualitas 

aktlva produktlf, manajemen, rentabllitas, dan likuiditas. 

Pads aspek permodalan lnl yang dlnilai adalah permodalan yang didasarkan kepada kewajiban 

penyedlaan modal minimum bank, yang digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada 
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untuk menutupi kemungkinan kerugian didalam kegiatan perkreditan I pembiayaan dan perdagangan 

surat-surat berharga. Kualitas aktiva produktif bank adalah dimana kemampuan bank dalam 

memanfaatkan aktiva yang dimilik. Kredit atau dalam prinsip syariah disebut pembiayaan merupakan 

salah satu bentuk dari aktiva produktif, sehingga merupakan pos harta (asset) terbesar sekaligus sumber 

penghasilan bagi bank. Sehingga kredit (pembiayaan) merupakan komponen yang perlu mendapat 

perhatian khusus dalam penilaian lingkat kesehatan bank. Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas 

manusianya dalam bekerja, unsur-unsur penilaian dalam kualitas manajemen adalah manajemen 

permodalan, manajemen aktiva. manajemen umum, manajemen rentabilitas dan manajemen likuiditas. 

Pada aspek rentabilitas ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam meningkatkan laba dan 

efisiensi usaha yang dicapai. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang terus 

meningkat. Untuk likuiditas bank dimana penila ian didasarkan atas kemampuan bank dalam membayar 

semua hutang-hutangnya terutama simpanan tabungan, giro, dan deposito pada saat ditagih dan 

memenuhi semua permohonan kredit yang Ia yak untuk disetujui. 

Dalam penelitian ini penulis memilih Bank Rakyat Indonesia (BRI) untuk mewakili bank 

konvensional. Sedangkan Bank Muamalat Indonesia (BMI) dipilih untuk mewakili bank syariah. BRI 

merupakan bank BUMN yang paling lama beroperasi di Indonesia dan terkemuka, sedangkan BMI 

adalah bank syariah pertama di Indonesia dan mempunyal kine~a yang balk. Kedua bank tersebut 

tergolong bank yang sehat yang terus memelihara tingkat kesehatan sehingga dapat dipercaya oleh 

masyarakat dan mampu keluar dari masa krisis keuangan tanpa membutuhkan rekapitalisasi. 

Mengingat ruang lingkup perbankan yang cukup luas dan berdasarkan latar belakang diatas 

maka identifikasi masalah yang diambil sebagai berikut : 

(1) Bagaimana perkembangan tingkat kesehatan Bank Rakyat Indonesia (BRI) konvensional 

berdasarkan metode CAMEL selama periode penelitian? ; (2) Bagaimana perkembangan tingkat 

kesehatan Bank Muamalat Indonesia (BMI) berdasarkan metoda CAMEL selama periode penelitian? (3) 

Apakah ada perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Konvensional dan lingkat kesehatan Bank Syariah 

berdasarkan metoda CAMEL selama periode penelitian? 

Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitian tersebut adalah sebagal berikut : (1) 

Mengetahui perkembangan tingkat kesehatan Bank Konvensional dalam hal lni Bank Rakyat Indonesia 

(BRI ) Konvensional berdasarkan metoda CAMEL selama periode penelitian.; (2) Mengetahul 

perkembangan lingkat kesehatan Bank Syariah dalam hal ini Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

berdasarkan metoda CAMEL selama periode penelitian.; (3) Mengetahui ada tidaknya perbedaan tlngkat 

kesehatan bank antara Bank Konvensional yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI) Konvensional dengan 

Bank Syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI) berdasarkan metoda CAMEL selama periode 

penelitian. 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain, hasil dari pengamatan dapat menjadi 

bahan masukan dalam melakukan tindakan-tindakan, dapat menjadi sebuah informasl dan referensl bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan : (1) Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang manajemen 
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keuangan dalam hal lni masalah perbankan yang diteliti, sekaligus sebagai sarana untuk 

mengapllkasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan dikaitkan dengan kondisi di lapangan.; (2) Hasil 

penelltlan lnl dlharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran secara garis besar tentang tingkat 

kesehatan bank konvensional dan bank syariah.; (3) Penelitan ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh 

plhak lain untuk memperluas pengetahuannya mengenai perbankan konvensional dan syariah, serla 

menimbulkan minat dan keinginan untuk mengadakan pengkajian dan penelitan selanjutnya mengenai 

perbankan konvensional dan syariah. 

2. TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS 

2.1 . Perbedaan antara Bank Konvenslonal dan Bank Syarlah 

Bank konvenslonal dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki persamaan, terutama dalam 

slsl teknls penerlmaan uang, mekanisme transfer, teknologi komputer yang digunakan, persyaratan 

umum pemblayaan, dan lain sebagalnya. Perbedaan antara bank konvenslonal dan bank syariah 

menyangkut, dlantaranya : 

1. Perbedaan falsafah 

Perbedaan pokok antar bank konvesional dengan bank syariah teletak pada landasan falsafah yang 

dlanutnya. Bank syarlah tldak melaksanakan sistem bunga dalam seluruh aktivitasnya sedangkan 

bank konvesional justru sebaliknya. 

2. Konsep pengelolaan dana nasabah 

Dalam sistem bank syariah dana nasabah dikelola dalam bentuk titipan maupun investasi. Cara 

tltipan dan lnvestasl berbeda dengan deposito pada bank konvesional dimana deposito merupakan 

upaya membungakan uang. Konsep dana titipan berarti kapan saja nasabah membutuhkan, bank 

syarlah harus dapat memenuhinya. 

3. Lembaga Penyelesal Sengketa 

Berbeda dengan perbankan konvensional , jika pada perbankan syariah terdapat perbedaan atau 

peraellslhan antara bank dan nasabahnya. Kedua belah pihak pada perbankan syarlah tidak 

menyelesalkannya dlperadllan negeri, tetapi menyelesaikannya sesuai lata cara dan hukum materi 

syarlah. 

Lembaga yang mengatur hukum materi dan atau berdasarkan prinsip syariah di Indonesia dikenal 

dengan nama Badan Arbitrase Muamalah Indonesia atau BAMUI yang didirikan secara bersama oleh 

Kejaksaan Agung Republik Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia. 

4. Struktur organisasl 

Bank syariah dapat memilikl struktur yang sama dengan bank konvensional, misalnya dalam hal 

komlsaris dan dlreksi, tetapi unsur yang amat membedakan antara bank syariah dan bank 

konvenslonal adalah keharusan adanya Dewan Pengawas Syariah yang berfungsi mengawasi 

operaslonal bank dan produk-produknya agar sesuai dengan garis-garis syariah. 

Dimensia, Volume 6 No. I Januari 2009 20 



Dewan Pengawas Syariah biasanya diletakkan pada posisi setingkat Dewan Komisaris pada setiap 

bank. Hal ini untuk menjamin efektivitas dari setiap opini yang diberikan oleh Dewan Pengawas 

Syariah. Karena ltu biasanya penetapan anggota Dewan Pengawas Syariah dilakukan oleh Rapat 

Umum Pemegang Saham, setelah para anggota Dewan Pengawas Syariah itu mendapat 

rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional. 

Secara ringkas perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional dapat dilihat pada 

label berikut : 

Tabel 2 .1 
Perbedaan Antara Bank Syariah Dan Bank Konvens onal 

Bank Syariah Bank Konvensional 
1 lnvestasi pada usaha vanQ halal lnvestasi halal & haram bebas nllai 
2 Alas dasar bagi hasil, margin Memakai sistem bunga 

keuntungan dan fee, jual beli, atau 

3 

4 

5 

sew a 
Besaran bagi hasil berubah-ubah 
terqantung kinerja usaha 
Berorientasi pada keuntungan (profit 
oriented) dan falah oriented 
Pola hubungan kemitraan 

Besarnya tetap 

Profit oriented 

Hubungan debitor-kreditor 
6 Harus sesuai dengan fatwa Dewan 

Pengawas Syariah 
Tidak terdapat dewan/lembaga sejenis 

Sumber. Totok bud1santoso dan sigit tnandaru,BLK (2008.157) 

Perbandingan sistem bagi hasil dan sistem bunga, diuraikan sebagai berikut : 

Tabel 2.2 
Perbedaan Antara Bunga Dan Bagl H II as 
Bunga Bagl Hasll 

1 Penentuan suku bunga dibuat pada Penentuan besarnya reslko bagi hasll dibuat 
waktu akad dengan asumsi harus sa at akad dengan pedoman pad a 
selalu untuna di oihak bank kemunakinan untuna dan rual 

2 Besarnya persentase untung Besarnya rasio (nisbah) bagi has II 
berdasarkan jumiah uang (modal) berdasarkan jumlah keuntungan yang 
yang dipinjamkan diperoleh 

3 Pembayaran bunga tetap seperti Bagi hasil bergantung pada keuntungan atau 
yang dijanjikan tanpa pertimbangan kerugian proyek yang dijalankan. Jika pnoyek 
proyek yang dijalankan oleh pihak tidak mendapatkan keuntungan maka 
nasabah untung atau rugi kerugian akan ditanggung bersama oleh 

kedua belah oihak 
4 Tidak tergantung pad a kinerja Tergantung kinerja usaha. Jumlah 

usaha. Jumlah pembayaran bunga pembagian bagi hasll meningkat sesual 
tidak meningkat walaupun jumlah dengan peningkatan jumlah pendapatan. 
keuntungan berlipat ganda sa at 
keadaan ekonomi sedang baik 

5 Eksistensi bung a diragukan Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi 
kehalalannya hasil . . 

Sumber. Totok bud1santoso dan s1g1t tnandaru, BLK (2008.157) 

2.2 Tingkat Kesehatan Bank 
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Dalam usaha mandorong dan menjaga agar satiap bank manjadi sahat maka diparlukan adanya 

pengawasan dan pembinaan bank. Bardasarkan Undang-undang Rl No. 10 tahun 1998 tentang 

perbankan pasal 29 ayat 1 dan 2, disebutkan beberapa ketentuan sebagai berikut ; 

1. Pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh Bank Indonesia 

2. Bank wajlb memelihara tingkat kesehatan sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas a set, 

kualitas manajeman, likuiditas, rantabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan 

usaha bank, dan wajib malakukan kagiatan usaha sesuai dengan prinsip kahati-hatian. 

Kasahatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 

operaslonal perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan balk dengan 

cara-cara yang sasual dangan paraturan parbankan yang barlaku. Pengertian tentang kesehatan bank 

merupakan suatu batasan yang sangat luas, karana kasehatan bank memang mencakup kesehatan 

suatu bank untuk malaksanakan saluruh kaglatan usaha perbankannya. Kegiatan tersebut meliputi : 

1. Kemampuan manghimpun dana darl masyarakat, dari lembaga lain, dan dari modal sendiri, 

2. Kamampuan mengalola dana, 

3. kemampuan untuk menyalurkan dana ka masyarakat, 

4. Kamampuan mamanuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, pemilik modal, dan pihak lain. 

5. pemanuhan paraturan perbankan yang berlaku. 

Oangan samakln menlngkatnya kompleksitas usaha dan profit rlslko, bank perlu mengidentifikasl 

permasalahan yang mungkln timbul darl operasional bank. Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi 

bank tersabut dapat dlgunakan sebagal salah satu sarana dalam menerapkan strategi usaha di waktu 

yang akan datang sedangkan bagi Bank Indonesia antara lain digunakan sebagai sarana penetapkan 

dan lmplementasl stratagl pengawasan bank oleh Bank Indonesia. 

Tlngkat kesahatan bank merupakan hasil penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang 

berpengaruh terhadap kondlsl atau klnarja suatu bank melalul penilaian faktor permodalan, kualitas a set, 

manajaman, rentabilitas, likuidltas, dan sensitifitas terhadap risiko pasar. 

Pada tahap pertama, pelaksanaan penilaian tingkat kesehatan terhadap faktor-faktor yang 

dlsebutkan dl alas, dilakukan dengan cara mengkualifikasikan komponen-komponen yang termasuk 

dalam maslng-maslng faktor. Alas dasar kuantlfikasi komponen-komponen tersebut dilakukan penilaian 

lablh lanjut dangan memparhalikan lnformasi dan aspek-aspek lain yang secara material berpengaruh 

tarhadap kondlsl dan perkambangan masing-masing faktor tersebut. Berdasarkan ketentuan dalam 

Undang-undang tantang perbankan, Bank Indonesia telah mengeluarkan sural keputusan Oireksi Bank 

Indonesia No. 30/277/KEP/DIR tanggal 19 Maret 1998 yang mengatur tentang Tata Cara Penilaina 

Tlngkat Kesehatan Bank. 

3. METOOE PENELtnAN 

Metoda panelitlan yang digunakan penulis dalam penelitan ini, penulis menggunakan metode 

penalltlan komparatif. Menurut Suglyono (2007:11) dalam bukunya metoda penelitan bisnis, metoda 
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penelitan komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan, variabel yang maslh sama 

dengan penelitian variabel mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu yang 

berbeda. 

Sedangkan jenis data dan analisis yang digunakan adalah dengan metoda ana lisa kuantltatif. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisa dengan menggunakan statistik. Berdasarkan tujuan penelitian, peneliti 

memutuskan untuk menggunakan uji bed a rata-rata !-test dan uji F untuk mengolah data yang 

Tabel Operasional Variabel 

Varia bel Sub Varia bel Konsep Varia bel lndikator Ukuran Skala 
Penilaian Kecukupan Penyediaan CAR yaitu rasio modal Persentase Rasio 
Kesehatan Modal modal sendiri terhadap aktiva 
Bank (Variabel Xu) untuk menutupi tertimbang menu rut 
Konvensional kerugian resiko (ATMR) 
(Variabel X,) 

Kualitas Aset Kemampuan BDR yaitu aktiva Persentase Rasio 
(Variabel X, .2) bank dalam produktif yang 

penilaian diklasifikasikan 
terhadap kualitas dibandingkan dengan 
aktiva produktif total aktiva produktif 
yang 
diklasifikasikan 
(APYD) 

NPM ya itu laba setelah 
Kualitas Kemampuan pajak terhadap total Persentase Rasio 
Manajemen untuk membatasi pendapatan operasional 
(Variabel Xu) I mencegah 

penurunan 
kualitas GCG 
(Good Corporate 
Governance) ROA yaitu laba sebelum 

pajak terhadap total 
Kemampuan a set 
bank untuk 

Rentabilitas menghasilkan Persentaae Rasio 
(Varia bel X, ,, ) lab a dari a set-

aset yang ada 
LOR yaitu total kredit 

Kemampuan yang diberikan kepada 
bank dalam pihak ketiga terhadap 

Likuiditas memenuhi total dana pihak ketiga Persentase Rasio 
(Variabel X,.s) kewajiban jangka (DPK) dan modal sendiri 

pendeknya 

Pe.~~~d iaan 
on i• i 

untuk menutupi 
Penilaian Kecukupan kerugian Persentase Rasio 
Kesehatan Modal CAR yaitu rasio modal 
Bank Syariah (Variabel X2.1) Kemampuan terhadap aktiva 
(Varia bel X2) bank dalam tertimbang menurut 

penilaian resiko (ATMR) 
Kualitas Aset terhadap kualitas Persentase Rasio 
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(Variabel X>.Z) aktiva produktif BOR yaitu aktiva 
yang produktif yang 
diklasifikasikan diklasifikasikan 
(APYO) dibandingkan dengan 

total aktiva produktif 
Kemampuan 
untuk membatasi 
I mencegah 

Kualitas penurunan NPM yaitu laba setelah Persentase Rasio 
Manajemen kualitas GCG pajak terhadap total 
(Varia bel X2.3) (Good Corporate pendapatan operasional 

Governance) 

Kemampuan 
bank untuk Persentase Rasio 
menghasilkan 

Rentabilitas laba dar! aset- ROA yaitu laba sebelum 
(Varia bel Xu) aset yang ada pajak terhadap rata-rata 

total aset Persentase Rasio 
Kemampuan 

Llkuldltas bank dalam 
(Variabel X2.s) memenuhi LOR yaitu total kredit 

kewajiban jangka yang diberikan kepada 
pendeknya pihak ketiga terhadap 

total dana pihak ketiga 
(OPK) dan modal sendiri 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Anallsa Perbandlngan Penllalan Tlngkat Kesehatan Bank Konvensional dan Bank Syarlah 

berdasarkan Metoda CAMEL 

Oalam anallsa perbandlngan yang dilakukan, penulis menggunakan penilalan tingkat kesehatan 

bank dengan menggunakan metoda CAMEL antara bank konvensional dan bank syariah, faktor yang 

dlanallsls yaltu Capital Adequacy Ratio (CAR), Bad Debt Ratio (BOR), Net Profit Margin (NPM), Return 

On Assets (ROA), dan Loan to Deposit Ratio (LOR). 

A. Perbedaan Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Konvenslonal dan Bank Syarlah 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dilihat Capital Adequacy Ratio (CAR) bank 

konvenslonal dan bank syariah dari tahun 2003 sampal 2008 , yaitu sebagai berikut : 

Tabel Perbedaan Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Konvenslonal dan Bank Syarlah(dalam 

persentase) 

TAHUN BANK KONVENSIONAL BANK SYARIAH 
2003 22,50 13,04 
2004 21 ,45 12,17 
2005 19,88 16,33 
2006 19,65 14,23 
2007 17,53 10,69 

Dunensoa, Volume 6 No. I Januan 2009 24 



2oo8 1 13,15 10,83 
Sumber: Data sekunder, diolah sendiri 

B. Perbedaan Bad Debt Ratio (BDR) Bank Konvensional dan Bank Syarlah 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dilihat Bad Debt Ratio (BDR) bank konvensional dan 

bank syariah dari tahun 2003 sampai 2008, yaitu sebagai berikut : 

Tabel Perbedaan Bad Debt Ratio (BDR) Bank Konvensional dan Bank Syarlah{dalam persentase) 

TAHUN BANK KONVENSIONAL BANK SYARIAH 
2003 8,40 3,20 
2004 8,00 3,69 
2005 8,05 3,44 
2006 7,21 4,74 
2007 5,05 5.76 
2008 5,60 5,61 .. 

Sumber : Data sekunder, d1olah send1n 

C. Perbedaan Net Profit Margin (NPM) Bank Konvensional dan Bank Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dilihat Net Profit Margin (NPM) bank konvensional dan 

bank syariah dari tahun 2003 sampai 2008, yaitu sebagai berikut : 

Tabel Perbedaan Net Profit Margin (NPM) Bank Konvenslonal dan Bank Syarlah{daiam 
persentase 

TAHUN BANK KONVENSIONAL BANK SY ARIAH 
2003 22,50 13,04 
2004 21 ,45 12,17 
2005 19,88 16,33 
2006 19,65 14,23 
2007 17,53 10,69 
2008 13,15 10,83 .. 

Sumber . Data sekunder, d1olah sendlfl 

D. Perbedaan Return On Assets (ROA) Bank Konvensional dan Bank Syarlah 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dilihat Return On Assets (ROA) bank konvenslonal dan 

bank syariah dari tahun 2003 sampai 2008, yaitu sebagai berikut : 

Tabel Perbedaan Return On Assets (ROA) Bank Konvenslonal dan Bank Syarlah(dalam 
persentase 

TAHUN BANK KONVENSIONAL BANK SYARIAH 

2003 1,98 1,04 

2004 5,35 1,38 

2005 4,57 2,10 

2006 3,82 1,93 
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2007 I 3,82 2,01 

2008 3,5g 2,3g 

Sumber : Data sekunder, diolah sendiri 

E. Perbedaan Loan to Deposit Ratio (LOR) Bank Konvensional dan Bank Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dilihat Loan to Deposit Ratio (ROA) bank konvensional 

dan bank syariah dari tahun 2003 sampai 2008, yaitu sebagai berikut : 

Tabel Perbedaan Loan to Deposit Ratio (LOR) Bank Konvensional dan Bank Syariah(dalam 
persentase 

TAHUN BANK KONVENSIONAL BANK SYARIAH 
2003 28,67 76,88 
2004 34,4g 82,g6 
2005 35,43 82,40 
2006 33,16 81,11 
2007 58,,g4 84,10 
2008 6g,o5 83,21 . . 

Sumber . Data sekunder, d1olah sendm 

4.2. Ujl Statlstlk 

Dalam mengujl semua raslo dari CAMEL penulis menggunakan program Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) versl 14, yang diharapkan dapat membantu penulis dalam memproses data 

statistlk secara cepat dan tepat menjadi output yang dikehendaki penulis . Pengujian statistik ini 

menggunakan beda rata-rata atau Independent sam pel t-test yang bertujuan untuk membandingkan rata· 

rata dua sampel yang tidak berhubungan satu sama lainnya, apakah kedua sampel tersebut mempunyai 

rata-rata yang sama atau tidak secara signifikan. Dapat dilihat dalam label 4.18 dibawah ini. 

Tabel Hasll SPSS Ujl Beda Rata-rata Group Statistics 

BANK N Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 

CAR 
BANK KONVENSIONAL 6 1g,0267 3,34151 1,36417 
BANK SY ARIAH 6 12,8817 2,15654 ,88040 

BOR 
BANK KONVENSIONAL 6 7,0517 1,40379 ,57309 
BANK SY ARIAH 6 4,8033 1,86853 ,76282 

NPM 
BANK KONVENSIONAL 6 27,5667 ,93583 ,38205 
BANK SY ARIAH 6 17,5567 5,18728 2,11770 

ROA 
BANK KONVENSIONAL 6 3,8550 1,12557 ,45g51 
BANK SY ARIAH 6 1,8083 ,50054 .20434 

LOR 
BANK KONVENSIONAL 6 43,2900 16,51715 6,74310 

BANK SY ARIAH 6 81,7767 2,5g472 1,05929 

Pada tabel dlatas teri1hat nngkasan stat1st1k dan kellma komponen CAMEL tersebut. Untuk CAR 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) mempunyal rata-rata (mean) yaitu 19,03%, dimana rata-rata CAR BRI 

tersebut diatas rata-rata CAR Bank Muamalat Indonesia (BMI) yaitu 12,88%. Untuk BDR BRI mempunyai 
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4.3. Anallsa Perbandlngan Capital Adequacy Ratio (CAR) Antara Bank Konvenslonal dan Bank 

Syarlah 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kecukupan modal (CAR) bank konvensional 

yang diwakill oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan bank syariah yang diwakili oleh Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) digunakan analisis uji beda rata-rata . 

a. F hltuno untuk CAR adalah 0,736 dengan probabilitas 0,411 . Oleh karena probabilitas > 0,05 maka 

Ho diterima atau kedua varian populasi homogen. 

b. Oleh karena kedua varian homogen. penggunaan varian untuk membandlngkan rata-rata 

populasl dengan ujl·t sebaliknya menggunakan equel variance assumed (dlasumsikan kedua 

varian sama). 

1. Anallsls ujl-t 

a. Keputusan 

Terlihat bahwa t hi<ung CAR adalah 3,785 dengan probabilitas 0,004, karena probabilitas < 0,05 

maka Ho ditolak atau kedua rata-rata CAR Bank Rakyat Indonesia dan Bank Muamalat 

Indonesia tidak sama (terdapat perbedaan) 

b. Perbandingan t "'""'• dan t .... , dengan df = 10 

> Ho diterima jika - t ~abel t ,..,.,. t ,.,., 

(Tidak terdapat perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Konvensional dan Bank Syariah) 

> Ho ditolak jika -t ,....,. < -t '"""' atau t ,....,. > t '"""' 

(Terdapat perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Konvensional dan Bank Syariah) . 

Karena -3,785 < -2,2281 dan 3,785 > 2,2281 (-t ,. .... < -t ,. ... atau t ,...,. > t ,.,.1) , Ho ditolak maka 

kedua rata-rata populasl tldak sama. 

Oengan memakal kedua cara tersebut maka dapat dislmpulkan bahwa terdapat perbedaaan 

yang slgnlflkan antara CAR bank konvensional dengan bank syariah. 

4.4. Anallsa Perbandlngan Bad Debt Ratio (BDR) Antara Bank Konvenslonal dan Bank 

Syarlah 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kualitas aktiva produktif (BDR) bank 

konvenslonal yang diwaklli oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan bank syariah yang diwakili oleh 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) digunakan analisis uji beda rata-rata . 

1. Anallsls varian dengan menggunakan hipotesls : 

a. F h...., untuk BOR adalah 0,201 dengan probabilitas 0,664. Oleh karena probabilitas > 0,05 maka 

Ho dlterlma atau kedua varian populasi homogen. 
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b. Oleh karena kedua varian homogen, penggunaan varian untuk membandingkan rata-rata 

populasi dengan uji-1 sebaliknya menggunakan equel variance assumed (diasumsikan kedua 

varian sama). 

2. Analisis uji-1 

a. Keputusan 

Terlihat bahwa I """"" BDR adalah 2,356 dengan probabilitas 0,040, karena probabilitas < 0,05 

maka Ho ditolak atau kedua rata-rata BDR Bank Rakyat Indonesia dan Bank Muamalat 

Indonesia tidak sama (terdapat perbedaan) 

b. Perbandingan I hi'""" dan t "'' ' ' dengan df = 10 

,. Ho diterima jika -t "'''' I "'""" I "'''' 

(Tidak terdapat perbedaan antara ling kat kesehatan Bank Konvensional dan Bank Syariah) 

-,. Ho ditolak jika ·t hitunQ < ·t ~bel atau t hi tung > t tab•l 

(Terdapat perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Konvensional dan Bank Syariah). 

Karena -2 ,356 < -2 ,2281 dan 2,356 > 2,2281 ( -1 "' """ < -1 ,,,,, atau I"'"""> t....,), Ho ditolak maka 

kedua rata-rata populasi tidak sama. 

Dengan memakai kedua cara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara BDR bank konvensionai dengan bank syariah. 

4.5. Anaiisa Perbandingan Net Profit Margin (NPM) Antara Bank Konvenslonal dan Bank 

Syariah 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara manajemen (NPM) bank konvensional yang 

diwakili oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan bank syariah yang diwakili oleh Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) digunakan analisis uji beda rata-rata 

1. Analisis varian dengan menggunakan hipotesis : 

Hasil pengujian : 

a. F hi""" untuk NPM adalah 5,244 dengan probabilitas 0,045. Oleh karena probabilitas < 0,05 maka 

Ho ditoiak atau kedua varian populasi heterogen. 

b. Oleh karena kedua varian heterogen, penggunaan varian untuk membandingkan rata-rata 

populasi dengan uji-1 sebaliknya menggunakan equel variance not assumed (diasumsikan kedua 

varian tidak sama). 

2. Anal isis uji-t 

a. Keputusan 

Teriihat bahwa I hituno NPM adalah 4,652 dengan probabilitas 0,001, karena probabilitas < 0,05 

maka Ho ditolak atau kedua rata-rata NPM Bank Rakyat Indonesia dan Bank Muamalat 

Indonesia lidak sama (terdapat perbedaan) 

b. Perbandingan I hituno dan I ,,,,1 dengan df = 10 

,. Ho diterima jika -t "''" t " """ t "'''' 

29 Dimensia, Volume 6 No. I Januari 2009 



(Tidak terdapat perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Konvensional dan Bank Syariah) 

> Ho dltolak Jika -t - < -t ..... atau t .......,. > t ..... 

(Terdapat perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Konvensional dan Bank Syariah). 

Karena -4,652 < -2.2281 dan 4,652 > 2,2281 -t """"• < -t .... , atau t hiluno > t .... ,). Ho ditolak maka 

kedua rata-rata populasi tidak sama 

Dengan memakal kedua cara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara NPM bank konvensional dengan bank syariah. 

4.6. Anallsa Perbandlngan Retun On Assets (ROA) Antara Bank Konvenslonal dan Bank 

Syarlah 

Untuk mengetahul apakah ada perbedaan antara rentabilitas (ROA) bank konvensional yang 

dlwaklll oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan bank syarlah yang diwaklll oleh Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) dlgunakan anallsls ujl beda rata-rata 

1. Anallsls varian dengan menggunakan hlpotesis : 

Hasil pengujian : 

a. F hkun; untuk ROA adalah 1,014 dengan probabilitas 0,338. Oleh karena probabilitas > 0,05 

maka Ho diterima atau kedua varian populasl homogen. 

b. Oleh karena kedua varian homogen, penggunaan varian untuk membandingkan rata-rata 

populasl dengan ujl-t sebaliknya menggunakan equel variance assumed (diasumsikan kedua 

varian sama). 

2. Anallsls uji-t 

Hipotesls penelitian yang akan diujikan dalam penelitian ini adalah : 

a. Keputusan 

Tertlhat bahwa t hitung ROA adalah 4,070 dengan probabilitas 0,002, karena probabilitas < 0,05 

maka Ho ditolak atau kedua rata-rata ROA Bank Rakyat Indonesia dan Bank Muamalat 

Indonesia tidak sama (terdapat perbedaan) 

b. Perbandlngan t '"""'• dan t label dengan df = 10 

(Terdapat perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Konvenslonal dan Bank Syariah) . 

Karena -4,070 < -2,2281 dan 4,070 > 2,2281 -t hilun; < - t ,. .. , atau t ~ .... > t .... ,). Ho ditolak maka 

kedua rata-rata populasl tidak sama. 

Dengan memakal kedua cara tersebut maka dapta disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara ROA bank konvenslonal dengan bank syariah. 

4.7. Anallsa Perbandlngan Loan to Deposit Ratio (LOR) Antara Bank Konvenslonal dan Bank 

Syarlah 
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Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara likuiditas (LOR) bank konvensional yang 

diwakili oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan bank syariah yang diwakili oleh Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) digunakan analisis uji beda rata-rata 

1. Analisis varian dengan menggunakan hipotesis : 

a. F hituno untuk LOR adalah 18,311 dengan probabilitas 0,002. Oleh karena probabilitas < 0,05 

maka Ho ditolak a tau kedua varian populas i heterogen. 

b. Oleh karena kedua varian heterogen, penggunaan varian untuk mambandingkan rata-rata 

populasi dengan uji-1 sebaliknya menggunakan equel variance not assumed (diasumsikan kedua 

varian tidak sama). 

2. Analisis uji-1 

Hipotesis penelitian yang akan diujikan dalam penelitian ini adalah : 

a. Keputusan 

Terlihat bahwa t "'""" LOR adalah -5 ,638 dengan probabilitas 0,000, karena probabllitas < 0,05 

maka Ho ditolak a tau kedua rata-rata LOR Bank Rakyatlndonesia dan Bank Muamalat Indonesia 

tidak sama (terdapat perbedaan) 

b. Perbandingan t """'• dan I label dengan df = 10 

(Terdapat perbedaan antara tingkat kesehatan Bank Konvensional dan Bank Syariah). 

Karena -2,2281 -5,638 2,2281 (-1 label I "'""" I ,.b.,), Ho diterima maka kedua rata-rata 

populasi adalah sama .. 

Oengan memakai kedua cara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara LOR bank konvensional dengan bank syariah. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka untuk perbandingan PT. Bank Rakyat 

Indonesia, Tbk dan bank syariah berdasarkan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

metoda CAMEL dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dalam perkembangan tingkat kesehatan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk yaitu PT. Bank Rakyat 

Indonesia, Tbk menunjukan bahwa : 
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a. Rata-rata CAR PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk adalah 19,03%. Sehingga kemampuan total 

modal bank konvensional untuk dapat menampung resiko darl Aktiva Tertimbang Menurut 

Resiko (ATMR), dari kemungkinan rugi yang lebih besar bisa teratasi. Karena modal yang 

didapat dari keuntungan bank konvensionallebih cepat dan besar. 

b. Rata-rata BDR PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk yang lebih besar yaitu 7,05%. Oimana BOR 

bank yang sehat yang ditentukan oleh Bl yaitu dibawah 10,35%. Jadi dari rata-rata BOR PT. 

Bank Rakyat Indonesia, Tbk yang besar mendekati batas kriteria sehat, menunjukan bahwa 

kemampuan bank penanaman atau penempatan dana bank untuk mendapatkan penghasilan 

secara langsung (aktiva produktif) lebih besar dan aktiva produktif yang memiliki potensl tidak 
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dapat dlkembalikan atau berpotensi menjad i kerugian bank sangat besar pula yaitu dengan rata­

rata 7,05%. 

c. Dar! rata-rata NPM PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk sangat besar yaitu sebesar 27,57% Jadi 

kemampuan manajemen bank konvensional sangat baik dalam menghasilkan laba dari 

mengelola seluruh kegiatan bank, baik untuk kegiatan operasional maupun kegiatan non­

operaslonal. Karena pendapatan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk sebagian besar didapat dari 

bunga kredit yang disalurkan. 

d. Untuk rata-rata ROA PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk yaitu 3,56% Jadi kemampuan bank 

konvenslonal dalam memperoleh profitabilitasnya dan efisiensl secara keseluruhan dari total 

asset yang ada lebih besar dan pendapatan bunga bank konvesional lebih cepat sehingga 

perputaran dananya pun menjadi cepat. 

e. Rata-rata LOR PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk adalah 43,29% Sehingga kemampuan bank 

konvenslonal dalam menyalurkan dana kepada debitur dari sumber dana yang ada (DPK) lebih 

besar dan mampu mengembalikan kewajiban-kewajibannya kepada nasabah. 

2. Dalam perkembangan tingkat kesehatan Bank Syariah ya ltu PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk 

menunjukan bahwa : 

a. Untuk rata-rata CAR PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk sebesar 12,88% dengan standar 

minimal CAR yang ditentukan Bl sebesar 8%. Sehingga CAR bank syariah terbilang kecil yang 

hampir mendekatl batas ketentuan Bl. Sehingga kemampuan tota l modal bank syariah untuk 

dapat menampung resiko dari Aktlva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR), dari kemungkinan rugi 

sangat kecil. Karena modal yang didapat dari keuntungan bank syariah kecil . 

b. Untuk rata-rata BDR PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk sebesar 4,80% terbilang sangat baik. 

Oimana BDR bank yang sehat yang ditentukan oleh Bl yaitu dibawah 10,35%. Jadi dari rata-rata 

BDR bank syarlah yang kecll , menunjukan bahwa aktiva produktif yang memiliki potensi tidak 

dapat dlkemballkan atau berpotensl menjadi kerugian bank sangat kecil yaltu dengan rata-rata 

4,80%. 

c. Untuk rata-rata NPM PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk sebesar 17,56%. Jadi kemampuan 

manajemen bank syariah sangat baik dalam menghasilkan laba dari mengelola seluruh kegiatan 

bank, balk untuk keg iatan operasional maupun kegiatan non-operasional. Pendapatan bank 

syariah dari bagl hasil atas pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat sangat baik. 

d. Dar! rata-rata ROA PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk yaitu 1,81%. ROA PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk hamplr mendekatl kriteria kurang sehat dimana kriteria ROA yang telah 

dltetapkan Bl untuk kategorl sehat yaitu lebih dari 1.25%. kemampuan bank syariah dalam 

memperoleh profitabllitasnya dan efisiensi secara keseluruhan dari total asset yang ada kecil dan 

pendapatan bank syariah sangat lambat sehingga perputaran dananya pun menjadi lambat. 

e. Sedangkan untuk rata-rata LDR PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk sebesar 81 ,78% dengan 

standar kesehatan Bl yaltu kurang dari 95,75%. Bank syariah dalam menyalurkan dana kepada 
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debitur berupa pinjaman yang diberikan (pembiayaan) dari sumber dana yang ada (OPK) sangat 

besar. 

3. Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-test maka dapat dislmpulkan 

bahwa sebagian besar dari rasio CAMEL terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 

kesehatan Bank konvensional yang diwakili oleh PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk (SRI) dan Bank 

Syariah yang diwakili oleh PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk (BMI), dlmana : 
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a. Faktor Capital yaitu dengan menggunakan rasio CAR apabila dilihat dari probabilitas uji-1 < 0,005 

dan berdasarkan perbandingan t """"" dengan I ,..,, adalah Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan 

CAR bank konvensional dan CAR bank syariah 

b. Faktor Assets Quality yaitu dengan menggunakan rasio BDR apabila dilihat dari probabilitas uji-1 

> 0,005 dan berdasarkan perbandingan I "'""" dengan I...., adalah Ho ditolak, artinya terdapat 

perbedaaan BOR bank konvensional dan BDR bank syariah. 

c. Faktor Management yaitu dengan menggunakan rasio NPM apabila dilihat dari probabilitas uji-1 < 

0,005 dan berdasarkan perbandingan I "'""• dengan I ,..,, adalah Ho ditolak, artlnya terdapat 

perbedaan NPM bank konvensional dan BDR bank syariah. 

d. Faktor Earning yaitu dengan menggunakan rasio ROA apabila dilihat darl probabilitas ujl-1 < 

0,005 dan berdasarkan perbandingan I """"" dengan I ,..., adalah Ho ditolak, artinya terdapat 

perbedaan ROA bank konvensional dan BDR bank syariah. 

e. Untuk Faktor Liquidity dengan menggunakan rasio LOR apabila dilihat dari probabilltas uji-t < 

0,005 dan berdasarkan perbandingan I """"• dengan I ...., adalah Ho diterlma, artinya tidak 

terdapat perbedaan LOR bank konvensional dan LDR bank syariah. Sehingga untuk LOR PT. 

Bank Rakyat Indonesia, Tbk dan LOR PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk mempunyal populasi 

yang sama. 
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